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ABSTRAK 

 

Indah Puspita Sari: 1501125051 “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas X MIPA SMAN 13 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2019.        

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 

kelas X MIPA serta upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa di SMA Negeri 13 Jakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA dan sampel penelitian 

ini adalah kelas X MIPA 4 yang berjumlah 34 orang siswa, diantaranya terdiri dari 

siswa laki-laki sebanyak 12 orang dan perempuan sebanyak 22 orang di SMAN 13 

Jakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling 

atau judgement sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dipilih peneliti 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. 
 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes 

uraian sebanyak 7 soal yang telah dilakukan uji coba instrumen dan non tes 

(wawancara). Hasil analisis data kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MIPA 

4 di SMAN 13 Jakarta diperoleh berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif 

yaitu indikator berpikir lancar (fluency) dengan presentase sebesar 74,71% 

termasuk dalam kategori kreatif, indikator berpikir luwes (flexibility) dengan 

presentase sebesar 74,51% termasuk dalam kategori kreatif, indikator berpikir 

orisinil (originality) dengan presentase sebesar 41,77% termasuk dalam kategori 

sedang, dan indikator berpikir memerinci (elaboration) dengan presentase sebesar 

61,77% termasuk dalam kategori kreatif. Upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu memberikan motivasi, 

memberikan arahan untuk belajar mandiri sebelum mata pelajaran berlangsung, 

berusaha untuk memberikan permasalahan di luar buku untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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ABSTRACT 

 

Indah Puspita Sari: 1501125051 "Analysis of Creative Thinking Ability in Class X 

MIPA Students of SMAN 13 Jakarta". Essay. Jakarta: Biology Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.    

 

The research aims to measure students ' creative thinking skills through the X MIPA 

class as well as the teachers ' efforts to improve students ' creative thinking in SMA 

Negeri 13 Jakarta. This type of research is quantitative descriptive. The population 

in this study is all X MIPA class and the sample of this study is X MIPA 4 class 

which amounted to 34 students, consisting of male students as many as 12 people 

and women as many as 22 people at SMAN 13 Jakarta. Sampling techniques are 

performed by purposive sampling or judgement sampling which is the sampling 

technique chosen by the researcher intentionally based on certain considerations. 

 

The data collection techniques in this research use instruments in the form of a 

description test as many as 7 questions that have been conducted test instruments 

and non tests (interviews). Results analysis of creative thinking students of grade X 

MIPA 4 at SMAN 13 Jakarta obtained based on indicators of creative thinking, a 

fluency indicator with a percentage of 74.71% included in the creative category, 

indicators Thinking supple (flexibility) with a percentage of 74.51% belonging to 

the creative category, an original indicator (originality) with a percentage of 

41.77% included in medium category, and elaboration of thinking indicators With 

a percentage of 61.77% included in the creative category. The efforts of teachers 

to improve students' creative thinking is to provide motivation, to provide direction 

for self-study before the subject progresses, strive to provide problems outside the 

book to complete problems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Kehidupan manusia terus mengalami perkembangan dari zaman terdahulu, 

saat ini hingga kehidupan yang akan datang. Mulai dari perkembangan 

teknologi yang semakin canggih hingga gaya hidup manusia yang mulai 

mengikuti perkembangan. Manusia harus terus mempersiapkan segala sesuatu 

yang akan dihadapi oleh perkembangan zaman nantinya, tak terkecuali 

keterampilan. Semakin maju perkembangan zaman, semakin banyak pesaing 

yang akan dihadapi dalam kehidupan ke depannya. Agar manusia terlihat 

mempunyai nilai yang unik, berbeda seperti orang lain pada umumnya maka 

dapat dilihat dari keterampilan yang ia miliki. Keterampilan  yang dibutuhkan 

untuk bersaing di abad ke-21 diidentifikasi oleh US-Based Partnership for 21st 

Century Skills (P21) yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, critical 

thinking dan creativity (Zubaidah, 2016).  

     Ciri-ciri abad 21, akan menghasilkan karakter pembelajaran abad 21, dan 

berdampak penilaian abad 21. Ciri yang paling mencolok pada abad 21 yaitu 

adanya multitasking, multimedia, online social networking, online infor 

searching, gameonline. Ciri-ciri di atas telah dimiliki kebanyak manusia yang 

hidup di abad 21 ini, tidak terkecuali adalah anak muda atau generasi muda. Hal 

ini juga membawa konten abad 21 mencakup keterampilan belajar dan berpikir, 

literasi TIK dan keterampilan hidup. Dunia pendidikan melalui pembelajaran 
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harus mengikuti perkembangan ini. Implementasi pembelajaran abad 21 tidak 

lepas diikuti penilaian abad 21. Realita ini menuntut guru untuk dapat 

mengkreasi pembelajarannya yang lebih bertumpu pada 

aktivitas/kreativitas/keterampilan. Keterampilan merupakan jenjang paling 

tinggi, setelah mengetahui, memahami, melaksanakan, menjadi kebiasaan, dan 

akan memiliki keterampilan. Pembelajaran abad 21 harus mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

inovatif, memecahkan masalah, mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 

teknologi informasi, mampu mengambil keputusan, serta memiliki karakter 

yang kuat dan positif (Winaryati, 2018) 

       Pemerintah di Indonesia mempersiapkan diri untuk menghadapi 

perkembangan zaman supaya mampu bersaing secara global dengan cara terus 

memperbaiki dan mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia. Hal ini      

tercantum  dalam Undang Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berisi pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis, serta bertanggungjawab. Sekolah merupakan tempat manusia dapat 

melatih kemampuan berpikirnya serta mengembangkan potensi-potensi yang 
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dimiliki oleh siswa. Dapat dikatakan bahwa peran sekolah  menjadi sangat 

penting dalam menghadapi  tantangan global di abad ke -21.  

     Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah, khususnya Sekolah 

Menengah Atas (SMA) adalah biologi. Biologi merupakan mata pelajaran yang 

penuh hafalan menurut pemikiran siswa sehingga siswa mengganggap bahwa 

biologi merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan (Amin, 2016). 

Maka tidak heran ketika ujian siswa lebih sibuk mempersiapkan hafalan-

hafalan dan ketika ujian telah selesai maka hafalan tersebut hilang. Karena 

hafalan hanyalah bersifat sementara. Hal ini adalah keliru. Biologi bukanlah 

mata pelajaran yang dihafal tetapi lebih berkaitan dengan pemahaman konsep, 

merumuskan masalah, mengembangkan ide-ide sehingga dapat menghasilkan 

solusi terhadap permasalahan aktual (diki, 2014). Dapat diartikan bahwa mata 

pelajaran biologi tidak cenderung kepada hafalan siswa namun cenderung 

kepada siswa dalam memahami konsep dan memecahkan suatu masalah. 

     Pembelajaran IPA (termasuk biologi, kimia dan fisika) di dalamnya 

terdapat produk berupa konsep, prinsip, hukum, teori, juga terdapat proses 

penemuan yang dapat merangsang keterampilan berpikir meliputi 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Pusfarini, 2018:69). Kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menjawab permasalahan 

berdasarkan data/informasi yang ada dengan berbagai macam alternatif 

jawaban (Pusfarini 2018:68-70).  Keterampilan atau kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam biologi sangatlah dibutuhkan untuk menghadapi kesulitan 

dalam belajar biologi karena erat sekali kaitannya dengan konsep dan 
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penyelesaian masalah. Ketika seorang siswa memiliki kemampuan berpikir 

kreatif maka siswa tak lagi memikirkan bagaimana cara mereka untuk 

menghafal tetapi bagaimana ia dapat memahami konsep kemudian akan 

menghasilkan sebuah solusi dari permasalahan-permasalahan.  

Kemampuan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian suatu masalah namun kurang 

mendapat perhatian (Munandar, 2014:43). Begitu pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif khususnya pada mata pelajaran biologi namun justru belum 

mendapat perhatian dari guru. Jarang sekali guru mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebagai tes ulangan harian atau ulangan akhir siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas X MIPA di SMAN 13 Jakarta” untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MIPA di SMAN 13 

Jakarta pada materi ekosistem khususnya jaring-jaring makanan?  

2. Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa? 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif siswa X MIPA SMAN 13 Jakarta pada bidang 

studi biologi materi ekosistem khususnya pada jaring-jaring makanan, agar 

efektif dan efisien serta mengingat keterbatasan kemampuan penulis dalam 

penelitian. Analisis kemampuan berpikir kreatif meliputi empat indikator yaitu 

fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), originality (berpikir 

orisinil) dan elaboration (berpikir memerinci). 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: “Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MIPA pada 

bidang studi biologi di SMAN 13 Jakarta?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

berpikir kreatif kelas X MIPA pada bidang studi biologi di SMAN 13 Jakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan sebagai penilaian keterampilan siswa. 

b. Mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X 

MIPA dalam belajar biologi. 
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